KOLOKIUM
Jurnal Pendidikan Luar Sekolah

MEDIA DEVELOPMENT AND o bendiaon Lo sakolah
DIGITAL EVALUATION TRAINING TO T e
IMPROVE HIGH SCHOOL TEACHER Sumatera Barat, Indonesia
COMPETENCE IN THE INDUSTRIAL Dot waseseaokumvion
REVOLUTION 4.0 ERA IN .
SAWAHLUNTO CITY, SUMATERA Approved o4 Aprl 107
BARAT Published 11 April 2022

Alwen Bentri"?, Abna Hidayati'
! Universitas Negeri Padang
2 alwenbentri@fip.unp.ac.id

ABSTRACT

Learning is a process of interaction between teachers and students that considers various internal and
external aspects. In the internal context, the learning process needs to change regarding the industrial
revolution 4.0 which has an impact on all aspects. In addition, the COVID-19 pandemic also demands
many changes in the presentation of learning. Middle school teachers in Sawahlunto City have
minimal knowledge about media development and digital evaluation. In connection with this, it is
necessary to conduct training to increase teacher competence in the field of media and digital
evaluation. The training method is online and offline with a total of 30 training participants. The
training is carried out through presentations by resource persons, then practice and assistance in
developing media and digital evaluations. In the final stage, training evaluation activities are carried
out. Training Outcomes The trainees have competence in designing and developing digital
evaluations. Regarding the process in the implementation of the training, the participants were very
satisfied with the average score of the questionnaire at 4.54 (scale 1-5). The follow-up to the
implementation of the training was the formation of a teacher working group and coordination
through whatsApp groups to follow up on the training that had been catried out.
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INTRODUCTION

Pengembangan kompetensi guru merupakan satu program yang berkelanjutan dan
terus dilakukan oleh berbagai pihak. Keterampilan dan kompetensi guru perlu terus
dikembangkan salah satunya untuk bisa membelajarkan secara optimal. Banyak hal yang
membuat guru perlu untuk terus mengembangkan potensinya yakni perubahan zaman yang
mengakibatkan perubahan pola pembelajaran. Saat ini dunia pendidikan sedang dihadapkan
pada dunia digital dengan hadirnya revolusi industry 4.0. Terkait konteks ini dunia
pendidikan dan pembelajaran terus berbenah membekali guru-guru untuk bisa
membelajatkan sesuai dengan era digital. Pemerintah bisa memberikan penyuluhan,
pelatihan, ataupun bimbingan bagi masyarakatnya (Ismaniar et al., 2020), Hal ini penting
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karena guru merupakan ujung tombak dalam pembelajaran yang harus melek terhadap
teknologi (Admiraal et al.,, 2017). Guru-guru perlu diberikan bekal keterampilan untuk bisa
membelajarkan secara digital (Qua-Enoo et al., 2021). Salah satu bekal yang perlu diberikan
kepada guru adalah memberikan keterampilan dalam desain media dan evaluasi digital. Media
dan evaluasi digital merupakan bagian yang penting dalam pembelajaran (Effendi & Wahidy,
2019; Ernawati & Safitri, 2018). Materi pembelajaran akan lebih mudah dan jelas jika dalam
pembelajaran menggunakan media pembelajaran (Rahmawati, 2019). Saat ini kedua
komponen ini sudah berevolusi bentuk dalam konteks digital sehingga dapat dimanfaatkan
dalam pembelajaran. Media dan evaluasi merupakan bagian yang penting diperhatikan agar
pembelajaran dapat berlangsung secara optimal. Suksesnya suatu proses pembelajaran tidak
tetlepas dari komponen pembelajaran itu sendiri, yang salah satu komponen belajar tersebut
ialah penyampaian materi yang mudah dimengerti (Nengsih et al.,, 2021). Dengan bantuan
media dan system evaluasi yang benar, maka siswa akan memperoleh kompetensi yang sudah
dirancang (Taufiqy et al.,, 2016). Jurusan Kurikulum dan Teknologi Pendidikan salah satu
komptensi dan output mahasiswa yang dihasilkan adalah mampu mengembangan media dan
evaluasi digital.

Sehubungan dengan hal tersebut, maka salah satu bentuk pengabdian masyarakat
yang bisa diberikan oleh staf dosen di jurusan Kurikulum dan Teknologi Pendidikan adalah
bagian pengembangan bahan ajar, media dan evaluasi. Hal lain yang menjadi persoalan
sehingga pegabdian masyarakat ini diangkat adalah pandemic covid 19 yang saat ini sedang
dihadapi semua manusia tidak terkecuali pendidikan menuntut pendidikan juga mengalamo
transformasi pola pembelajaran. Pandemi covid menuntut guru untuk dapat melakukan
pembelajaran secara online. Pelatihan ini bertujuan untuk memberikan pengetahuan dan
keterampilan bagi guru-guru SMP dalam mengembangkan media dan evaluasi digital untuk
mendukung pembelajaran online. Hasil observasi di lapangan guru-guru di Kota Sawahlunto
masih minim kemampuannya dalam pengembangan bahan ajar digital. Dari angket yang
diberikan pada sejumlah guru menyatakan kurang dari 50 % yang mampu mengembangkan
bahan ajar dan media serta evaluasi secara digital. Hal tersebut juga diamati pada
pembelajaran bagi guru-guru di SMP di Kota Sawahlunto khususnya Kecamatan Barangin.
Dari lima SMP dan Mts yang ada di Kecamatan Barangin tersebut dengan jumlah guru
mencapai 300 tidak sampai separo yang sudah membelajarkan dengan memanfaatkan media
digital (PGRI Sawahlunto 2021). Anak-anak akan menyesuaikan diri dengan tuntutan
kurikulum sekolah dasar (SD) zaman sekarang yang sudah tinggi dengan beragam materi
yang harus mereka jalani (Ismaniar, 2020). Schubungan dengan hal tersebut, maka perlu
dilaksanakan pelatihan pengembangan media dan evaluasi digital bagi Guru SD di Kota
Sawahlunto. Pengetahuan mengenai media dan evaluasi digital sangat mutlak diperlukan bagi
guru-guru untuk bisa melakukan pembelajaran secara di era revolusi industry 4.0. Dalam
pengembangan media digital perlu diberikan pelatihan kepada guru-guru agar dapat
merencanakan dan mengembangkan serta mengimplementasikan dengan baik media dan
evaluasi digital yang telah dibuat. Media merupakan media yang penting untuk
menyampaikan pesan pembelajaran (Abna Hidayati & Bentri, 2019). Sementara evaluasi
merupakan salah satu komponen yang bisa mengetahui efektif atau tidaknya proses
pembelajaran yang dilalakukan oleh guru (Taufigy et al., 2010).

Media digital merupakan media yang dikembangkan menggunakan komponen
digitalisasi. Lebih lanjut dijelaskan media digital dalam pembelajaran merupakan konten-
konten pembelajaran yang diakses dan dikembangkan menggunakan alat digital. Media digital
dalam pembelajaran memungkinkan peserta didik untuk mengakses pembelajaran secara
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fleksibel kapan saja dan dimana saja, sehingga sangat mendukung untuk pembelajaran dimasa
pandemic (Ogbonnaya et al., 2020). Dalam mengembangkan media digital dibutuhkan
keahlian guru mengenai memahami konteks pembelajaran dan hal-hal pokok yang akan
dibuat dan dikembangkan dalam pembelajaran. Media digital dapat dibuat dengan
menggunakan berbagai macam aplikasi di internet baik yang gratis maupun berbayar.

Evaluasi merupakan salah satu komponen pembelajaran yang berfungsi untuk
mengetahui tindak lanjut dari proses pembelajaran yang dilakukan (Dwi et al,, n.d.). Evaluasi
bertujuan untuk pengambilan keputusan terhadap proses pembelajaran yang dilakukan.
Evaluasi yang dilakukan secacara online dapat diperoleh melalui assigmnet atau penugasan
vang diberikan kepada peserta didik. Selanjutnya melalui portofolio yakni pengumpulan
bahan-bahan pembelajaran dan penugasan yang dibuat oleh siswa, serta tes yang dilakukan
secara online. Tes yang dilakukan secara online memiliki banyak keuntungan yakni langsung
adanya data yang akan dinilai dan mempermudah untuk pengarsipkan

METHOD

Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat dilakukan secara online dan offline.
Kegiatan ini melibatkan 4 dosen yakni sebagai pemateri dan juga mahasiswa sebagai
pendamping dalam pelaksanaan kegiatan praktek. Evaluasi dilakukan pada tahapan proses
dan hasil untuk mengetahui tingkat ketercapaian materi yang diajarkan. Adapun metodenya
dapat dirinci sebagai berikut:

Tabel 1
Metode Pelaksanaan Penelitian
Inputs Activities Outputs Outcomes
Pelaksana Presentasi Pengatahuan ~ Guru memperoleh
4 Dosen dan 2 mahasiswa  Presentasi dosen dan pengetahuan dan
sebagai pendamping tanya jawab konten untuk
kegiatan mengembangkan
media digital

Pelatihan Tutorial dan Praktek  Kontent Guru memperoleh
Pengetahuan 1. Penyelenggaraan ~ media skill membuat media
1. Merancang media digital kegiaatan dan evaluasi digital
2. Merancang evaluasi 2. Penyampaian

digital materi
3. Mengembangkan media ~ 3- Evaluasi

menggunakan aplikasi

video scribe
Peralatan Pendampingan Kontent Guru memperoleh
Komputer di laboratorium ~ Desain media Media keterampilan
komputer Desain evaluasi membuat media dan
Aplikasi video sctibe Pembuatan content evaluasi digital
Jaringan internet media

Z.oom
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DISCUSSION
Pelaksanaan Tatap Muka Offline

Pelaksanaan kegiatan pelatihan pengembangan desain dan evaluasi digital dilakukan
dengan dua metode yakni secara online dan offline. Pada kegiatan offline dilakukan secara
tatap muka di lokasi sasaran yakni SMP N 2 Kota Sawahlunto. Kegitan dilaksanakan dengan
metode tatap muka melalui kegiatan presentasi langsung yakni penyampaian materi oleh
narasumber. Materi yang disampaikan adalah tentang kurikulum dan pentingnya
pengembangan media dan evaluasi di era digital. Pelaksanaan pelatihan secara offline
dilakukan dengan tahapan pertama yakni pembukaan oleh tim dan kepala sekolah.

Gambar 1.

Pembukaan oleh Tim

Selanjutnya dilaksanakan kegiatan pemberian pelatihan yakni penyampaian materi
oleh narasumber yang berlokasi di laboratorium komputer. Pelatithan diawali dengan
pemberian materi mengenai “Urgensi Media dan Evaluasi Digital” dan “ Pengembangan
Kurikulum di Era Digital” oleh dosen yang sudah ditunjuk menjadi narasumber dalam
kegiatan tersebut. Selanjutnya dilakukan praktek pengembangan media dan evalulasi digital
dengan menggunakan aplikasi sparkol videoscribe dan google form. Adapun proses
pelaksanakan praktek sebagai berikut: (1) Pemateri terlebih dahulu mengintalkan aplikasi
sparkol video scribe kepada peserta pelatihan; (2) Pemateri menjelaskan cara mengaplikasikan
spatkol videocribe dengan system tutorial; (3) Peserta selanjutnya melakukan praktek
pengembangan media dan evaluasi digital.
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Adapun foto kegiatan sebagai berikut:

Gambar 2 dan 3

Presentasi Materi oleh Narasumber

Gambar 4 dan 5.

Praktek Pembuatan Multimedia

Pada tahapan pembuatan media pembelajaran peserta pelatthan dibimbing oleh
narasumber dan pendamping yang terdiri dari dosen dan mahasiswa. Dalam pelaksanaan
pendampingan pembuatan media berjalan cukup lancar, karena pada tahapan sebelumnya
peserta sudah dipersiapkan bahan-bahan pembelajaran yang akan dikembangkan menjadi
media digital yang telah dianalisis sebelumnya. Selanjutnya peserta melakukan praktek
pembuatan media melalui aplikasi video scribe dibimbing oleh pendamping.
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Gambar 6

Narasumber dan Panitia Pelatihan

31

Pada tahap akhir pelatihan secara offline diadakan penutupan secara resmi oleh
ketua tim pengabdian masyarakat. Sebelum dilakukan penutupan dilakukan sejumlah kegiatan
yakni pemberian tanggapan dari peserta terhadap proses pelatihan yang telah dilakukan.
Selanjutnya penjelasan oleh narasumber dan tim tentang langkah selanjutnya dari kegiatan

pelatihan yang akan dilaksanakan dan diikuti oleh foto bersama peserta dan panitia.

Pelaksanaan Tatap Muka Online melalui Zoom

Tahap berikutnya dari randown acara pelatihan adalah pelaksanaan melalui online
menggunakan zoom. Adapun pelatihan secara online difokuskan pada desain evaluasi digital
menggunakan aplikasi google form. Aplikasi ini sangat mudah dipahami guru dan banyak

manfaatnya untuk memperoleh data-data pembelajaran yang dibutuhkan guru.

Gambar 7 dan 8.

Pelatihan Online melalui Zoom
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Hasil desain materi

Pelatihan pengembangan media digital melalui tatap muka online dan offline sudah
dilaksanakan dan peserta pelatihan sudah menghasilkan sejumlah produk multimedia
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interaktif. Berikut disajikan beberapa contoh multimedia interaktif.

Gambar 9.
Hasil Rancangan Peserta

Antara lain seperti berikut :

[Pengamatan Kegiatan

pengamatan menggunakan pancaindra,
termasuk melakukan pengukuran dengan
alat ukur yang sesuai. Pengamatan diakukan
M untuk mengumpukan data dan informasi.

| 2. Melakukan Inferensi

Evaluasi Pelatihan

Pada tahap akhir pelatihan dilakukan evaluasi untuk mengetahui tingkat kepuasan
peserta pelatihan terhadap proses pelatihan yang telah dilakukan. Evaluasi dilakukan dengan
menyebarkan angket kepada peserta pelatihan dan meminta mereka untuk mengisi angket

melalui google form. Adapun evaluasi dapat diuraikan sebagai berikut:

Tabel 2.

Evaluasi Pelatihan

No Indikator Presentase
1 Pembukaan pelatihan dan acara 4.7
2 Kemutahiran materi 4.5
3 Kepakaran narasumber 4.7
4 Waktu pelaksanaan pelatihan 4.4
5 Strategi pelaksanaan pelatihan 4.5
6 Kelengkapan fasilitas pelatthan 4.6
7 Interaksi dengan peserta 4.6
8 Media yang digunakan 4.5
9 Pemahaman terhadap materi 4.5
10 Tugas pelatihan 4.4
Rata-Rata 4, 54
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Berdasarkan angket yang telah diolah diperoleh informasi bahwa tingkat kepuasan
peserta dalam pelaksanaan pelatihan sudah sangat baik yakni dengan nilai rata-rata 4, 54
dengan skala 1-5. Adapun saran dan tindak lanjut yang disampaikan kepada tim setelah
dilaksanakan pelatihan yakni proses pembimbingan perlu ditindaklanjuti agar tidak
kompetensi dapat dicapai oleh peserta secara maksimal. Proses tersebut ditindaklanjuti
dengan membentuk grup whattapp peserta pelatihan dan narasumber. Dalam grup tersebut
masih ada diskusi lanjutan mengenai program-program lainnya.

Diskusi

Pelatihan desain media dan evaluasi digital yang dilaksanakan tim dosen dari Jurusan
Kurikulum dan Teknologi Pendidikan sudah dilaksanakan dengan baik. Dalam proses
pembelajaran perlu adanya strategi pembelajaran partisispatif untuk mencapai hasil belajar
yang tingei (Aldilla Hidayati et al, 2018). Guru perlu memperoleh kompetensi terkait
pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi, khususnya terkait pemanfaatan media dan
evaluasi digital. Media dan evaluasi merupakan komponen yang penting dalam pembelajaran
(Falloon, 2020). Guru-guru perlu dilatih secara intensif untuk mengembangkan
kompetensinya secara optimal dalam pembelajarannya melalui sejumlah pelatihan-pelatihan
untuk peningkatan kompetensi guru. Era revolusi industry menuntut perubahan di segala
bidang termasuk bidang pendidikan dan pembelajaran. Untuk itu diperlukan guru yang
reaktif terhadap perubahan dan mau merubah mindsetnya dalam pembelajaran (A. A. S.
Hidayati, 2021; Taufiqgy et al., 20106)

CONCLUSION

Era revolusi industry 4.0 dan pendemi covid 19 yang melanda negara di dunia dan
Indonesia berdampak ke berbagai sektor, termasuk sektor pendidikan. Dalam bidang
pendidikan ada transformasi menndasar dalam bidang proses pembelajaran yang biasanya
dilakukan secara tatap muka kini beralih secara online. Sehubungan dengan hal tersebut guru-
guru perlu mengubah pola pembelajarannya salah satunya dengan membuat desain media
dan evaluasidigital. Pelatihan dilakukan dengan protokol kesechatan yang ketat, peserta
diwajibkan memakai masker sehingga berjalan lancar. Tindak lanjut pelatihan dilakukan
secara online melalui zoom meeting. Hasil evaluasi pelaksanaan pelatihan sangat baik yakni
berada pada nilai rata-rata 4, 54. Hal ini bermakna peserta pelatihan sangat puas terhadap
proses pelatihan yang dilaksanakan dan guru-guru berhasil memperoleh kompetensi dalam
bidang media dan evaluasi digital. Sehubungan dengan hal tersebut disarankan bahwa perlu
adanya kerjasama sekolah-sekolah dengan perguruan tinggi untuk memberikan pelatihan
peningkatan kompetensi guru.
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